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COVID-19 merupakan penyakit serius dan orang-orang dengan HIV-AIDS (ODHA)
seharusnya menerapkan cara pencegahan yang direkomendasikan untuk
meminimalkan paparan, dan mencegah infeksi virus penyebab COVID-19.

Sebagaimana di populasi umum, ODHA yang lebih tua atau memiliki masalah
jantung atau paru-paru, berisiko lebih Ɵnggi terinfeksi virus ini dan bisa
menderita gejala yang lebih serius.

KiKita perlu mempelajari lebih banyak soal HIV dan COVID-19 yang berdampak
pada ODHA secara bersamaan dari negara dan berbagai komunitas yang telah
merespon kedua penyakit itu. Pelajaran dalam menghasilkan inovasi atau
mengadaptasi layanan untuk meminimalkan dampak pada ODHA akan diulas
dan diƟru. Semoga pelajaran-pelajaran tersebut bisa mudah diperoleh.

ODHA – terutama yang pengendalian HIV-nya buruk – harus memperhaƟkan
rekomendasi dan cara-cara pencegahannya. Yang juga penƟng, ODHA memiliki
sstok obat-obatan ARV untuk berbulan-bulan.

Kewaspadaan yang seharusnya diterapkan ODHA dan populasi kunci  untuk
mencegah penularan COVID-19.

Lindungi diri

Sering-sering bersihkan tangan dengan sabun dan air (selama 40-60 deƟk) atau
pembersih tangan alias hand saniƟzer berbahan dasar alkohol (selama 20-30
deƟk);

TTutupi mulut dan hidungmu dengan siku bagian dalam atau Ɵsu saat batuk atau
bersin. Buang Ɵsunya setelah digunakan;

Hindari kontak dekat dengan siapapun yang sedang demam atau batuk;

Tinggal di rumah keƟka sakit atau kurang enak badan;

Kalau kamu demam, batuk, dan kesulitan bernapas serta baru-baru ini
bepergian ke sebuah tempat yang ada laporan COVID-19, kamu harus segera
mendatangi layanan kesehatan, dokter, atau rumah sakit terdekat. Sebelum ke
ttempat prakƟk dokter atau rumah sakit, hubungi terlebih dulu untuk memberi
tahu mereka mengenai gejala-gejala dan riwayat terakhir bepergianmu;

Kalau merasa kurang enak badan, kenakan masker medis dan jauhi orang-orang.
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Tetaplah mendapat informasi

Ketahui fakta-fakta soal COVID-19 dan selalu periksa
sumber informasi yang bisa diandalkan, seperƟ Badan
Kesehatan Dunia hƩps://www. who.int/emergencies/
diseases/novel-coronavirus-2019.

Bersiaplah

Kamu seharusnya punya persediaan obat ARV di tangan –
idealnya untuk 30 hari atau lebih. Panduan perawatan HIV
dari WHO kini merekomendasikan kepemilikan stok ARV di
tangan untuk berbulan-bulan (Ɵga bulan atau lebih) bagi
semua pasien yang berkunjung ke layanan ruƟn, walaupun ini
belum dibelum diterapkan di seluruh negara;

Tahu cara menghubungi klinikmu lewat telepon saat kamu membutuhkan
saran;

Tahu cara memperoleh perawatan dan dukungan lainnya di sekitarmu.
Perawatan ini bisa melipuƟ terapi ARV, obat TBC (jika dalam pengobatan
tuberkulosis), dan pengobatan lainnya untuk penyakit-penyakitmu;

Populasi kunci, termasuk  konsumen narkoba, pekerja seks,
gagay dan lelaki yang berhubungan seks dengan lelaki, waria,
dan napi atau tahanan, harus memasƟkan bahwa mereka
punya cukup daya untuk mencegah penularan HIV, seperƟ
alat sunƟk steril dan/atau terapi subsƟtusi opioid, kondom,
dan profilaksis pascapajanan (PrEP). Obat-obatan lain seperƟ
kontrasepsi dan terapi hormon untuk afirmasi gender
seharusnya juga bisa diperoleh;

Tidak semua neTidak semua negara telah menerapkan kebijakan untuk peresepan obat yang
lebih panjang. Hubungi penyedia layanan kesehatanmu sedini mungkin.
PerƟmbangkan untuk bekerja dengan orang lain di komunitasmu untuk
meyakinkan penyedia layanan kesehatan dan pembuat keputusan agar
meresepkan ARV dan/ atau obat esensial lainnya lebih dari sebulan;

Diskusikan dengan jaringan keluarga dan temanmu bagaimana
mendukung satu sama lain di masa jaga jarak sosial dan fisik
seperƟ seseperƟ sekarang. Buatlah pengaturan alternaƟf di antara
komunitasmu untuk makanan, obat-obatan, pengasuhan
anak atau hewan peliharaan, dll.;

Bantulah orang lain di komunitasmu dan pasƟkan mereka juga
mendapatkan pasokan obat-obatan esensial yang mencukupi;

Periksa apakah kamu tahu bagaimana menghubungi jaringan lokal ODHA
secara elektronik. Buatlah rencana untuk telepon atau hubungan lewat media
sosial sehinsosial sehingga kamu tetap di rumah atau saat kamu merasa tak enak badan.
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Dukung dirimu dan orang-orang di sekitarmu

Menyebarnya COVID-19 menyebabkan ketakutan dan cemas – semua orang
diminta untuk mengurus diri masing-masing dan terhubung dengan orang-
orang yang dicintai. ODHA dan komunitasnya punya pengalaman puluhan
tahun akan ketahanan, bertahan hidup dan berkembang, dan dapat
memanfaatkan pengalamannya untuk mendukung keluarga dan komunitas
memereka dalam krisis saat ini. Beri perhaƟan khusus pada kesehatan mentalmu
dengan:

HenƟkan sƟgma dan ketahuilah hak-hakmu

SƟgma dan diskriminasi merupakan penghalang dalam merespon COVID-19
yang efekƟf. Inilah saatnya rasisme, sƟgma, dan diskriminasi bisa diarahkan
untuk membela kelompok-kelompok yang dianggap terdampak;

     Tempat kerja, akses ke layanan kesehatan atau pendidikan,
mungkin terdampak oleh penyebaran COVID-19 saat
pembpembatasan sosial berskala besar diterapkan di komunitasmu.
Ketahuilah hak-hakmu dan pasƟkan kamu beserta
komunitasmu telah siap.

Tetap berhubungan dengan orang lain. Utarakan kekhawaƟranmu dan
bagaimana perasaanmu kepada seorang teman atau anggota keluarga.

Hindari paparan yang berlebihan dari media soal covid-19. Bacalah
informasi dari sumber-sumber terpercaya;

Rawatlah tubuhmu. Tarik napas dalam, peregangan, atau meditasi.
Cobalah untuk makan makanan sehat serta seimbang,
olahraga teratur, Ɵdur yang cukup, dan jika
memungkinkan, hindari alkohol dan narkoba;

InIngatkanlah pada dirimu sendiri bahwa perasaan-
perasaan negaƟf akan pudar. BerhenƟlah sejenak dari
nonton, baca, atau dengar berita – bisa membuat kesal
mendengar krisis berulang-ulang. Cobalah melakukan kegiatan lain yang
bisa kamu nikmaƟ supaya kehidupan normalmu kembali.
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Pengobatan COVID-19

Pengobatan COVID-19 merupakan wilayah akƟf peneliƟan.
Sejumlah uji klinis sedang berlangsung untuk menentukan
apakah ARV yang biasanya untuk pengobatan HIV bisa

berguna untuk mengobaƟ COVID-19.
Banyak kemungkinan pengobatan lain
jujuga sedang diuji coba. Karena
pengujian- pengujian itu belum berakhir,
terlalu dini untuk mengatakan apakah obat-obatan
ARV atau obat-obatan lainnya efekƟf mengobaƟ
COVID-19.


